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ABSTRAK  

Kimia dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit oleh siswa karena banyaknya konsep abstrak 

yang sulit dipahami. Hal ini sering menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat miskonsepsi kimia siswa SMA pada materi laju reaksi serta mengevaluasi efektivitas 

pendekatan pembelajaran berbasis multiple representation untuk menguranginya. Metode penelitian mencakup 

studi literatur dan studi pendahuluan dengan menggunakan three-tier diagnostic test. Hasil menunjukkan bahwa 

tingkat miskonsepsi pada siswa sebesar 41,42%, dengan mayoritas miskonsepsi terjadi pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi (19,52%). Studi literatur mengungkapkan bahwa pendekatan multiple representation 

mampu mereduksi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan memanfaatkan level 

representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik secara simultan. Penelitian ini merekomendasikan 

pendekatan tersebut sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam pendidikan kimia. 

 

Kata Kunci: Laju reaksi; miskonsepsi; multiple representation 

PENDAHULUAN  

Kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang membutuhkan pemahaman 

konsep yang mendalam. Kimia dianggap 

salah satu mata pelajaran yang 

membosankan karena banyaknya konsep 

yang sulit dipahami (Rohimat, 2021). Mata 

pelajaran kimia secara khusus biasanya 

diberikan di Sekolah Menengah Atas 

(SMA), meskipun sejak SMP siswa sudah 

mengenal materi-materi kimia. 

Pembelajaran kimia di tingkat sekolah 

menengah sering menghadapi tantangan 

terkait dengan pemahaman konsep yang 

benar oleh siswa. Siswa yang memahami 

sebuah konsep akan dapat mengerjakan 

soal dengan baik dan terhindar dari 

miskonsepsi. Miskonsepsi adalah 

perbedaan pemahaman seseorang dengan 

konsep ilmiah yang diakui oleh para ahli 

atau masyarakat ilmiah dan bersifat 

sistematis (Mukhlisa, 2021). Banyak faktor 

yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada 

siswa di antaranya kurangnya motivasi 

belajar siswa, metode pembelajaran yang 

kurang tepat, penggunaan buku teks yang 

kurang maksimal (Ginting et al., 2022; 

Rohmah et al., 2023), kurangnya 

keberanian siswa untuk bertanya (Lestari et 

al., 2021), dan kurangnya penggunaan 

media pembelajaran oleh para guru di kelas  

(Nurrahmah & Sukarmin, 2023). 

Miskonsepsi ini dapat menghambat 

kemampuan siswa untuk memahami 

prinsip-prinsip dasar kimia serta 

mengaplikasikannya dalam konteks yang 

lebih luas. 

Adanya miskonsepsi pada siswa 

dapat diketahui dengan memberikan salah 

satu instrumen evaluasi berupa three tier 
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diagnostic test. Instrumen three tier 

diagnostic test lebih akurat daripada one 

tier atau two tier diagnostic test dalam 

menentukan miskonsepsi siswa (Haryono 

& Aini, 2021). Dalam instrumen ini 

diberikan soal multiple choice dalam 

bentuk tiga tingkatan (tier). Instrumen three 

tier diagnostic test dapat memfasilitasi 

siswa untuk memilih tingkat keyakinan 

mereka atas jawaban dan alasan yang 

diberikan (D. N. Sari et al., 2024). Sesuai 

namanya, pada three tier diagnostic test 

terdapat tiga tingkatan. Tingkat pertama 

berupa soal biasa, tingkat kedua merupakan 

alasan untuk jawaban pada tingkat pertama, 

dan tingkat ketiga berupa pertanyaan 

keyakinan siswa terhadap jawaban yang 

diberikan. Siswa yang menjawab yakin 

namun ada kesalahan jawaban pada tingkat 

pertama atau tingkat kedua dikatakan 

mengalami miskonsepsi. Sedangkan siswa 

yang menjawab yakin dan benar pada 

tingkat pertama dan kedua dikatakan paham 

konsep. Namun bagi siswa yang menjawab 

tidak yakin meskipun jawabannya benar 

maka dapat dikatakan tidak paham konsep. 

Dengan memberikan three tier diagnostic 

test kepada siswa, guru atau peneliti dapat 

mengetahui berapa persen miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa serta menganalisis 

konsep apa yang banyak mengalami 

miskonsepsi.  Tabel 1 menunjukkan 

kategorisasi miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa.  

Salah satu konsep kimia yang sering 

mengalami miskonsepsi adalah materi laju 

reaksi. Materi ini memiliki banyak konsep 

abstrak sehingga membuat sisa kesulitan 

untuk memahaminya dan dapat 

menyebabkan miskonsepsi (Rumapea & 

Silaban, 2022).  Miskonsepsi pada materi 

laju reaksi terjadi pada pemahaman tentang 

orde reaksi, persamaan laju reaksi, faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi, 

pengertian laju reaksi, dan  teori tumbukan 

(Lestari et al., 2021).  

 

Tabel 1. Kategorisasi Miskonsepsi 

Tier 1 Tier 

2 

Tier 3 Kategori Kode 

Benar Benar Yakin Paham 

Konsep 

PK 

Benar Benar Tidak 

Yakin 

Tidak 

paham 

konsep 

TPK 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi 

positif 

M2 

Benar Salah Tidak 

Yakin 

Tidak 

paham 

konsep 

TPK 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi 

negatif 

M3 

Salah Benar Tidak 

Yakin 

Tidak 

paham 

konsep 

TPK 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi M1 

Salah Salah Tidak 
Yakin 

Tidak 
paham 

konsep 

TPK 

 

Miskonsepsi dapat dicegah jika siswa 

memahami konsep yang berikan sehingga 

perlu adanya upaya agar para siswa dapat 

memahami setiap konsep yang dipelajari. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mencegah miskonsepsi adalah dengan 

memberikan pembelajaran dengan 

mengaitkan semua dimensi pada ilmu kimia 

atau dikenal dengan istilah multiple 

representation. Multiple representation 

pada mata pelajaran kimia meliputi 

representasi makroskopik, submikroskopik, 

dan simbolik. Kurangnya pembelajaran 

yang memuat semua level representasi 

kimia di sekolah membuat siswa sulit untuk 

menjelaskan hubungan makro dan 

submikro (Sarıtaş et al., 2021). Memahami 

multiple representation dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pada 

siswa sehingga dapat menghindari 

miskonsepsi (Widarti, 2022), sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Priyasmika, 2021).  
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Untuk mereduksi miskonsepsi ini, 

pendekatan  multiple representation dapat 

diaplikasikan pada model pembelajaran 

yang mendukung seperti inquiri terbimbing 

(Rahmawati & Mubarok, 2021; Tarsiyah et 

al., 2022) atau discovery learning (Chusni, 

2022). 

Selain itu dapat juga dimasukkan ke 

dalam berbagai media ajar seperti aplikasi 

berbasis android (Eka Setiawan et al., 

2021), e-module (Ramdhani et al., 2020), e-

magazine (Jariati & Yenti, 2020), e-LKPD 

(Y. P. Sari & Silfianah, 2024) atau pada 

video pembelajaran (Fitriani et al., 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memaparkan pentingnya pembelajaran 

kimia berbasis multiple representation 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dan mengurangi miskonsepsi pada 

materi laju reaksi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep kimia 

dan mengurangi miskonsepsi pada siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

campuran, yaitu studi literatur dan 

eksperimen awal. Studi Literatur: 

Mengumpulkan informasi dari jurnal 

ilmiah, artikel konferensi, dan buku 

akademik terkait: (1) Konsep dasar laju 

reaksi, (2) Miskonsepsi umum pada materi 

laju reaksi, (3) Efektivitas pendekatan 

multiple representation dalam 

pembelajaran kimia. 

Eksperimen Awal: Mengukur tingkat 

miskonsepsi siswa kelas XI di salah satu 

Madrasah Aliyah di Kota Bandung 

menggunakan three-tier diagnostic test. 

Proses eksperimen meliputi: (1) 

Penyusunan soal berbasis multiple 

representation, (2) Validasi instrumen oleh 

dosen ahli, (3) Pelaksanaan tes dan analisis 

hasil jawaban siswa menggunakan 

kategorisasi miskonsepsi (Tabel 1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil eksperimen menunjukkan 

tingkat miskonsepsi siswa sebesar 41,42% 

pada materi laju reaksi. Miskonsepsi paling 

besar terjadi pada M1 yaitu sebesar 19,52%, 

kemudian M2 sebesar 14,76%, dan M3 sebesar 

7,14%. M1 atau miskonsepsi dimana siswa 

menjawab soal dengan yakin namun salah 

pada tier 1 maupun tier 2 banyak terjadi 

pada soal menentukan faktor penentu laju 

reaksi dengan level representasi 

makroskopis. M2 atau miskonsepsi dimana 

siswa menjawab dengan yakin, benar pada 

tier 1 namun salah pada tier 2 banyak 

terjadi pada soal tentang orde reaksi dimana 

soal ini menempati level representasi 

simbolik. Sementara M3 atau miskonsepsi 

dimana siswa menjawab dengan yakin, 

salah pada tier 1 namun benar pada tier 2 

banyak terjadi pada soal menentukan orde 

reaksi total, soal ini menempati level 

representasi simbolik. Secara umum 

miskonsepsi terbesar dari setiap kategori 

yaitu M1 (miskonsepsi makroskopik) 

sebesar 19,52%, M2 (miskonsepsi 

simbolik) sebesar 14,76%, dan M3 

(miskonsepsi submikroskopik) sebesar 

7,14%. Miskonsepsi hasil analisis 

eksperimen disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase miskonsepsi siswa pada 

materi laju reaksi 

Jenis 

Miskons

epsi 

Persen

tase 

(%) 

Konsep Level 

Represe

ntasi 

M1 19,52 Faktor-

faktor 
yang 

mempeng

Makrosk

opik 
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aruhi laju 
reaksi 

M2 14,76 Orde 

reaksi 

Simbolik 

M3 7,14 Orde 
reaksi 

Simbolik 

 

Adanya miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa menunjukkan kurangnya 

pemahaman terhadap konsep laju reaksi. 

Jika hal ini terus berlanjut maka akan 

menurunkan efektifitas belajar dan sulit 

untuk memahami konsep-konsep 

selanjutnya (Warsito et al., 2020). 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa akan 

menurunkan hasil belajar sehingga harus 

segera diatasi agar siswa memahami konsep 

dengan benar dan meningkatkan 

pemahamannya.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi miskonsepsi adalah 

dengan pembelajaran berbasis multiple 

representation. Ada 3 level representasi 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran kimia yaitu level representasi 

makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik. Level representasi makroskopik 

menggambarkan fenomena nyata yang 

dapat diamati oleh siswa melalui sentuhan, 

penciuman, dan penglihatan. Sementara 

level representasi submikroskopik 

menjelaskan fenomena kimia pada tingkat 

partikulat yang tidak dapat diamati seperti 

atom, molekul, dan ion. Sedangkan untuk 

level representasi simbolik dijelaskan 

dengan simbol, angka, huruf, dan tanda lain 

(Widarti, 2022), misalnya pada persamaan 

reaksi. 

Beberapa penelitian yang melibatklan 

multiple representation memberikan hasil 

yang postitif terhadap pembelajaran kimia. 

Pendekatan multiple representations dapat 

mereduksi miskonsepsi dalam 

pembelajaran kimia karena menekankan 

pada penguasaan materi pada level 

makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik  (Suparwati, 2022). Pendekatan ini 

juga terbukti berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa (Syam & Louise, 2023).  

Pengembangan LKS eletronik berbasis 

multiple representation juga 

mempengaruhi keaktifan saat belajar dan 

pemahaman siswa tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi  (Meutia et 

al., 2021).  

Ketiga level representasi ini diberikan 

sesuai dengan konsep yang dipelajari. Pada 

materi laju reaksi pendekatan ketiga level 

representasi dapat dicontohkan dengan 

rekasi antara logam seng dengan larutan 

asam sulfat. Representasi maksroskopik 

dapat dijelaskan melalui praktikum dimana 

2 bentuk logam seng (lempeng dan serbuk) 

direaksikan dengan asam sulfat dalam 

tabung reaksi. Pengamatan dilakukan 

dengan melihat munculnya gelembung gas 

dari kedua tabung tersebut. Tabung yang 

pertama kali menghasilkan gelembung gas 

berarti memiliki laju reaksi lebih cepat. 

Praktikum ini divisualisasikan pada 

Gambar 1.  

 

Gambar 1. Reaksi antara logam seng 

dengan asam sulfat 

Pada praktikum di atas, logam seng 

(Zn) akan bereaksi dengan larutan asam 

sulfat (H2SO4) menghasilkan larutan seng 

sulfat (ZnSO4) dan gas hidrogen (H2). 

Reaksi di atas dapat dituliskan dalam 
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bentuk persamaan reaksi. Persamaan reaksi 

memuat simbol unsur dan senyawa serta 

angka koefisien reaksi. Penulisan simbol-

simbol ini termasuk pada level representasi 

simbolik. Persamaan reaksi di atas 

digambarkan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Persamaan reaksi logam seng 

dengan asam sulfat  

Pada gambar tersebut diperlihatkan 

rumus kimia reaktan dan produk serta 

wujud zat yang terlibat dalam reaksi. Huruf 

dalam tanda kurung menunjukkan wujud 

zatnya. Pada persamaan reaksi di atas, Zn 

memiliki simbol zat s (solid) artinya seng 

yang direaksikan berwujud padat. H2SO4 

berbentuk larutan dengan simbol aq 

(aqueous) artinya larutan dengan pelarut 

air. Sementara H2 berwujud gas yang 

dilambangkan dengan huruf g (gas). 

Dengan memahami persamaan reaksi, 

siswa dapat membayangkan wujud dari 

setiap reaktan atau produk sehingga lebih 

mudah saat melakukan pengamatan.  

Pada konsep laju reaksi ada faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

Salah satu faktor penentu laju reaksi adalah 

luas bidang sentuh zat yang bereaksi. Laju 

reaksi akan berlangsung lebih cepat jika zat 

yang direaksikan memiliki luas bidang 

sentuh yang besar. Pada praktikum di atas, 

seng yang berbentuk serbuk memiliki luas 

bidang sentuh yang lebih besar daripada 

seng dalam bentuk lempengan. Dengan 

demikian seng berbentuk serbuk akan 

memiliki laju reaksi yang lebih cepat 

dibandingkan lempengan seng.  Hal ini 

terjadi karena bagian yang bereaksi hanya 

bagian permukaan dari zat saja, maka 

semakin kecil ukuran suatu zat semakin 

besar luas permukaannya sehingga 

kemungkinan untuk bereaksi semakin 

besar. Suatu reaksi terjadi karena adanya 

tumbukan antara partikel-partikel terluar 

dari zat pereaksi. Semakin luas bidang 

sentuh maka semakin besar kemungkinan 

untuk bertumbukan dan semakin cepat pula 

laju reaksi yang terjadi. Terjadinya 

tumbukan ini berlangsung pada dimensi 

yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat 

oleh mata. Di sinilah representasi 

submikroskopik berperan, yaitu untuk 

menggambarkan atom dan molekul yang 

terlibat dalam suatu reaksi. Visualisasi 

reaksi pada level submikroskopik antara 

seng berbentuk lempeng dengan seng 

berbentuk serbuk diperlihatkan pada 

Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Visualisasi reaksi zat dengan 

bidang sentuh besar dan kecil 

  

Pada gambar tersebut diperlihatkan 

zat yang berukuran besar luas 

permukaannya kecil sehingga lebih sedikit 

tumbukan dengan molekul lain untuk 

bereaksi. Sementara zat yang berukuran 

kecil  memiliki banyak sisi yang dapat 

bertumbukan dengan molekul lain sehingga 

lebih banyak yang bertumbukan dan 

bereaksi. 

Siswa membutuhkan kemampuan 

untuk menghubungkan ketiga level 

representasi ini agar dapat memahami 

konsep kimia secara utuh (Azhar, 2020). 

Kemampuan menghubungkan ketiga level 

representasi ini bisa dilatih jika setiap 

materi kimia yang dipelajari memuat ketiga 

level tersebut agar siswa terbiasa dan dapat 
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mengkonstruksi pemahamnnya dengan 

baik.  

Hasil studi literatur mendukung 

temuan bahwa pendekatan multiple 

representation mampu mereduksi 

miskonsepsi dengan memperkuat 

hubungan antar level representasi 

(Suparwati, 2022). Pendekatan ini juga 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

melibatkan mereka dalam eksplorasi visual 

dan analisis data dari berbagai perspektif. 

Studi oleh Suparwati (2022) juga 

mengonfirmasi bahwa multiple 

representation secara signifikan 

meningkatkan keaktifan siswa di kelas.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil studi literatur, 

pembelajaran berbasis multiple 

representation dalam materi laju reaksi 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

kimia siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk melihat dan 

menginterpretasikan konsep kimia dari 

berbagai perspektif, yaitu pada level 

makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik. Melalui variasi representasi ini, 

siswa tidak hanya mampu memahami 

konsep secara lebih mendalam, tetapi juga 

dapat mengurangi miskonsepsi yang sering 

terjadi pada materi laju reaksi. Pendekatan 

multiple representation pada pembelajaran 

kimia dapat mereduksi miskonsepsi, 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

keaktifan siswa di kelas. Dengan demikian, 

pendekatan multiple representation dalam 

pembelajaran kimia, khususnya pada materi 

laju reaksi, merupakan pendekatan yang 

efektif dan dapat direkomendasikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pemahaman konsep siswa. 

. 
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